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DAFTAR NOTASI

A =luas penampang (mm?)

Ab = luas penampang tiang pancang (mm?)

As = luas tulangan (mm?)

be = lebar efektif balok komposit (mm)

C  =koefisien distribusi kendaraan

Cc = kuat tekan beton (MPa)

CR = kehilangan gaya prategang akibat rangkak beton ()
D = diameter tulangan ulir (mmn)

d = tinggi efektif (mm)

E  =angka ekivalen

e = eksetrisitas (mm)

F = gaya prategang yang bekerja (N)
f = total friction (kg/cm)

f° = tegangan ijin (MPa)

fa = tegangan atas (MPa)

faa = tegangan atas komposit (MPa)

fb = tegangan bawah (MPa)

fbb = tegangan bawah komposit (MPa)

fc' = mutu beton (MPa)

fci = kuat tekan beton pada umur 28 hari (MPa)
Fo = gaya prategang awal (N)

FR = faktor regional

fy = mutu baja (MPa)

G  =berat sendiri (kg)

Gp = gaya akibat beban mati konstruksi (IN)

Gg = gaya gesek tumpuan dengan balok prategang (N)
GL = gaya akibat beban hudup konstruksi (N)
Gr = gaya akibat gempa (N)

GPD = garis pengaruh gaya lintang (kg)



GPM = garis pengaruh momen (kgm)

Gh =gaya akibat tekanan tanah horisontal (t)

Gr  =gaya horisontal akibat rem dan traksi (t)

Gs = gaya akibat tekanan tanah vertikal (t)

H  =beban horizontal (t)

1 = momen inersia (mm®)

K. =jarak kern atas (mm)

Ky = jarak kern bawah (mm)

L =panjang (mm)

LEA = lintas ekivalen akhir (unit/kendaraan)

LEP = lintas ekivalen permulaan (unit/kendaraan)

LER = lintas ekivalen rencana (unit/kendaraan)

LET = lintas ekivalen tengah (unit/kendaraan)

Mc = momen pada penampang komposit (Nmimn)

Mp = momen akibat bebann mati (Nmm)

Mg = momen akibat berat sendiri (Nmm)

M. = momen akibat beban hidup (Nmm)

Mn = momen nominal (Nmm)

M = momen prategang akibat berat sendiri balok, plat dan diafragma (Nmm)
Mr = momen total (Nmm)

Mu = momen ultimit (Nmm)

n = jumlah tendon (buah)

P =beban terpusat (t)

Q = daya dukung tiang pancang (kg)

q = beban merata (kg/m)

RE = kehilangan gaya prategang akibat perlemahan baja (MPa)
s = tebal selimut beton (mm)

SH = kehilangan gaya prategang akibat penyusutan beton (MPa)
Tag = gaya akibat tekanan tanah aktif akibat gempa bumi (t)

Ts = kuat tarik baja (MPa)

Ur = umur rencana (tahun)



= berat hidup (kg)

= berat tiang pancang (kg)

= paris netral (mm)

= kehilangan gaya prategang (N)

= kehilangan gaya prategang total (N)
= efisiensi tiang pancang

= diameter tulangan polos (mm)
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INTISARI

Jembatan merupakan bagunan pelengkap raya yang Dberfungsi
menghubungkan dua jalan yang terputus oleh sungai, jurang, lembah, selat
maupun laut, Jembatan Dombo - Sayung terletak di Kabupaten Demak yang
melintasi sungai Dombo — Sayung. Pembangunan jembatan Dombo — Sayung
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan lalu lintas pada jalur Semarang -
Demak.

Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam perencanaan jembatan adalah
masalah teknis dan masalah non teknis. Masalah teknis merupakan segala hal
yang berhubungan langsung dengan proses jembatan Dombo — Sayung . Masalah
non teknis dapat dilihat berdasarkan aspek sosial dan ekonomi. Sedangkan
masalah masalah teknis terdiri dari dua macam yaitu perencanaan jalan dan
jembatan. Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan jembatan adalah
pertumbuhan lalu lintas, penentuan lebar dan jumlah jalur, perencanaan geometrik
serta tebal perkerasan. Untuk perencanaan jembatan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan adalah beban — beban yang bekerja pada jembatan, konstruksi
bangunan atas dan konstruksi bangunan bawah dari jembatan.

Jembatan Dombo — Sayung memiliki bentang 56 'm dan lebar 9,5 m yang
ditumpu oleh 2 abutment dan 1 pilar. Lebar efektif lantai kendaraan 7,5 m dan
terdapat trotoir selebar 1 m. Gelagar memanjang jembatan menggunakan balok
prategang dengan panjang balok prategang 28 m. Mutu beton yang digunakan
untuk balok prategang adalah fc' = 45 MPa. Mutu beton untuk abutment dan pilar
adalah f¢' = 45 25 MPa. Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang

dengan diameter 45 cm dan panjang 14 m.

Kata kunci : lali lintas, jembatan, beton dan balok pratregang.
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